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Abstrak
 

Kelurahan kukusan merupakan bagian wilayah Kota Depok memiliki perkembangan penggunaan tanah yang

cukup pesat. Permasalahan sampah di perkotaan terjadi karena ketersediaan tempat pembuangan sampah

selalu bertautan dengan ketersediaan lahan dan penggunaan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji

bagaimana pengelolaan sampah di Kelurahan Kukusan ditinjau dari aspek spasial dengan menggunakan

variabel sebaran tempat pembuangan mandiri, tipe pengelolaan sampah, produksi sampah, permukiman,

jalur pengangkutan sampah, dan arah pergerakan sampah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tetap memperhatikan kaidah-kaidah yang tepat

dalam melakukan pengwilayahan. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dari membandingkan

klasifikasi persebaran model Waugh, dimensi geografi transportasi dan Possible Movement Urban Patterns

dengan kondisi pengelolaan di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Kelurahan Kukusan hanya terdapat dua tipe pengelolaan yaitu tipe

A dan tipe B. Pengelolaan sampah Tipe A terjadi di pola spasial dimana sebaran sampah berupa sebaran

yang acak, dengan arah pergerakan disorganized polycentric. Pengelolaan sampah Tipe B terjadi di pola

spasial dimana sebaran sampah berupa pola sebaran acak, tetapi memiliki arah pergerakan organized

monocentric. Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi pengelolaan sampah, ada dua faktor penentu

perbedaan spasial, yaitu ketersediaan tempat pembuangan dimana indikasi ketersediaan tempat pembuangan

itu dibedakan jenis tempat pembuangan mandiri. Faktor kebijakan juga berpengaruh terhadap pola spasial

karena di bagian timur terdapat pagar Universitas Indonesia yang membuat warga membuat tungku bakar

dan sebaran tungkunya membentuk pola spasial yang memanjang.

......Kukusan Local Administrative as a part of Depok region, has significant landuse development. Waste

problem in the city which is frequently happening due to availability waste disposal site, is kindred with

availability of land and landuse. This research is to know, how waste management in Kukusan Local

Adminstrative, is looked out over spatial aspects by several variables such as distribution of independent

final disposal site, type of waste management, production of waste, settlement, its transportation, and its

movement.

This research is using qualitative approach that steadily notices the norm of delineating region. Analysis

being used is descriptive, which is obtained by comparing classification of distribution of Waugh model,

transport geography dimension, and possible movement urban patterns to the condition in field.

The result of this research shows that is only two types of waste management in Kukusan, A and B. Type A

is happening in uncontrolled and has movement as disorganized polycentric. Type B is also happening in

uncontrolled but has movement as organized monocentric. Considering many factors might influence

Kukusan waste management, there are two factors determine spatial difference, they are availability of land

and, being distinguished by independent final disposal site. Factor of policy affects toward spatial patterns

because it has University of Indonesia?s fence that enables villagers to build incinerators, that creates linear

spatial patterns.
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